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Peminggiran Sektor Pertanian dalam Teori dan Realita 
Abstrak 

Mahludn Buruwadi 

Pertania merupakan sektor yang sangat potensial baz hezA1a sedan, Berkembang seperti Indonesia Meskipun demikian sektor ini cenderung kurang mendapat perhatian sebagaimana mestinya Indikasinya ini menunjukkan adanya 
"peminggian sektor pertanian" bak dilakukan oleh pasar maupun politik Tulisan 
ini secara ringkas menguraikan mengapa terjadi pemingziran srktor pertanian 
berdasarkan pendekatan teori dan realitas, serta solusi pemecahannya 

Penyebab peminggiran sektor pertanian dari sisi teori dapat didekati dar 
beberapa teori yaitu: teori perubahan struktural, teori dualisme sosial, teor 

involusi pertanian, teori evolusi pertanian dan teori moral petani Secara realita 
peminggitan scktro pertanian terjadi akibat menurunnya share sektor ini pada 
perekonomian, produktivitas rendah, Spread harga dan cara pandang yang keliru 
dalam membangun sekor pertanian Solusi dalan mengzerakan sektor pertanan 
agar menjadi sektor ekonomi yang potensial dan berdampingan denzan sektor 

Pendahuluan 

Sektor pertanian telah berperan dalan perekonomian nasional melalu 
pembentukan PDB, perolehan devisa, penyediaan pangan dan bahan baku 
industri, pengentasar1 kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, dan peningkatan 
pendapatan masyarakat. Sektor pertanian mempunyai etek pengganda ke depan dan 
ke belakang yang besar, melalui keterkaitan input output outcome antar industi, 
konsumsi dan investasi. Hal ini terjadi secara nasional maupun regional karena 
keunggulan komparatif sebagian besar wilayah Indonesia adalah di sektor pertanian 

Menurut Kuznets (1965) di Negara Sedang Berkenbang pertanian merupaka sektor yang sangat potensial dalarm efmpat bentuk kontribusinya, yaitu produk 
pasar, faktor produksi dan devisa. Pada kontribusi output, sektor sektor ekonormi 

Lain tergantung pada pertumbuhan Output di setor pertanian Sektor ini dari sis! 

pernintaan merupakan pemasok makanarn secara kontinu mengikut pertumbuhan 
penduduk, sedangkan dari sist penawaran sektor pertaniar merupakan Sumber 
bahan baku bagi keperuan produksi di sektor lain seperti industri manutaktu! 
dan perdagangan Kontribust pasar sektor pertanian ditunjukkan oleh petan sektor 

ekonomi lainnya adalah melalui agroindustri dan agribisnis 
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ini sebagai sumber penting bagi pertumnbuhan permintaan domestik bagi produk-

produk dari sektor ekonomi lainnya. Untuk kontribusinya pada faktor-faktor 

produks, sektor pertanian merupakan sumber modal untuk investasi di sektor-

sektor 
ekonomi lainnya. Kontribusi sektor pertanian pada devisa dibuktikan dari 

ekspor hasil-hasil pertanian dan peningkatan substitusi impor. 

Mamun demikian kinerja sektor pertanian cenderung menurun akibat kurang 

mendapat perhatian sebagaimana mestinya. Pembangunan di masa lalu kurang 

memperhatikan keunggulan komparatif yang dimiliki sektor pertanian. Keunggulan 

komparatif yang dimiliki sektor ini ibelum didayagunakan untuk menjadi keunggulan 

kompetitif nasional. Akibat dari strategi yang dibangun tersebut maka struktur 

ekonomi menjadi rapuh. Krisis ekonomi yang pernah melanda Indonesia memberi 

Delaiaran berharga dari kondisi tersebut. Gambaran ini mengindikasikan bahwa 

terjadi peminggiran sektor pertanian. Tulisan ini menguraikan secara teori dan 

realita mengapa sektor pertanian mengalami hal demikian khususnya di Indonesia. 

Antara Teori dan Realita 

Pada negara yang berkembang seperti halnya Indonesia, pemtbangunan 

pertanian tidak sesederhana yang diduga. Pasar dan politik sama-sama 

meminggirkan sektor pertanian dan sektor-sektor lain dengan basis sumber daya 

alam (resources-based). Kebijakan ekonomi dan politik sering tidak bersahabat 

dengan sektor pertanian, pada hal sektor ini menjadi basis ekonomi rakyat di 

pedesaan, menguasai hajat hidup sebagian besar penduduk, menyerap lebih 

separuh total tenaga kerja dan bahkan menjadi katub pengaman pada krisiS 

ekonomi. 

Peminggiran sektor pertanian dapat ditunjukkan dari sudut pandang teori. 

Dalam paradigma ekonomi pembangunan, telah dikenal secara luas adanya 

paladoks pembangunan yang sangat mengganggu. Negara-negara maju, yan8 

nengandalkan industri yang berteknologi tinggi, memiliki tingkat penghaslan 

P kapita sangat besar, umurmnya melindungi (memproteksi) petaninya yang 

jumlahnya sangat sedikit. Sedangkan negara-negara miskin, berbasis pertanian 

sebaliknya bersikap tidak ramah terhadap petaninya sendiri, walaupun sang 

petani merupakan mayoritas dan kontributor utama terhadap sistem ekkonom. 

Secara tradisonal, peranan pertanian dalam pembangunan ekonomi hanya 

dipandang pasif dan bahkan hanya dianggap sebagai unsur penunjang semata. 

Berdasarkan pengalaman sejarah yang dijalani oleh negara negara Barat, apa 

yang disebut sebagai pembangunan ekonomi didentikkan dengan 
(ransformasi 

struktural terhadap perekonomian secara cepat, yakni dari perekonomian yang 



212 

bertumpu pada kegiatan pertanian menjadi dan jasa-jasa yang serba lebih kompleks. Peranan hanya sebatas sebagai sumber tenaga kerja dan bahan pangan mnurat e 

berkembangnya sektor-sektor industri yang dinobatkan sebagai seklot un2a 

perekononian 
dalam strategi pembangunan ekonomi secara keseluruhan 
merupakan proses transfomasi sosial ekonomi 

utama pertanan 

Penurunan peran sektor pertanian yang terjadi dalam proses pembangun: sebagaimana teori perubahan struktural yag dikemukakan Fisher. Menurut fsher 
(1935), pertumbuhan ekonomi biasanya disertai dengan pergeseran 0ermintan 

yang terjadi dalarn 

dari sektor primer ke sekunder. jhingan (1999) mengemukakan: ner. struktural mengandung arti peralihan dari masyarakat pertanian menjadi ekonomi industri modern, yang mencakup peralihan lembaza . 

pembarga 
Sosial, dan motivasi yang ada secara radikal. Perubahan struktural Semacan 

ini menyebabkan kesempatan kerja semakin banyak, dan produktivitas ht: stok modal, pendayagunaan sumber-sumber baru serta perbaikan teknoloz x semakin tinggi. 
Teori-teori perubahan struktural memusatkan perhatian pada mekan sme an: memungkinkan negara-negara yang masih terbelakang untuk mentranstormas «a struktur perekonomian dalam negeri mereka dari pola perekonomian pertan a subsisten tradisional ke perekonomian yang lebih modern, lebih berorentas e kehidupan perkotaan, lebih variasi serta memiliki industri manufaktur dan se: 

jasa-jasa yang tangguh. 
Teori dualisme sosial versi Booke dapat melengkapi pemingg ran se. 

pertanian di Indonesia. Boeke (1973) mengemukakan konsep dual stis berdas 

pengamatannya pada keadaan pedesaan di Jawa pada tahun tahun sebelu 
Perang Dunia I. Menurut Boeke terdapat dua sistem ekonomi yang bertende s 
hidup berdampingan secara permanen. Suatu sistem ekonomi setempat ,ar 

tradisional kegiatan kegiatan ekonominya didorong oleh kebiasaan kebasa 

masyarakat, kehidupan keagamaan dan lainnya dimana keingnan 
memperoleh laba tidak mempunyai peranan penting. Disamping Itu ada s sem 

ekonomi asing yang yang diimpor (terutama dari E ropa Barat yang 
umun 

dikenal sebagai sistem ekonomi kapitalis modern. Sistem kapitalisme melak 

penetrasi ke dalam masyarakat pertanian prakapitalis. dan dnana 

sosial yang asli tetap dapat bertahan dan tidak dapat 
mengadops 

prinsip kapitalis. Booke mendeskripsikan masyarakat kapitalis dtmda 

industri, dengan modal sebagai basis dan keuntungan 
adanya tendensi menomorsatukan kepentingan pribadi dalam 

perdag1ngan da 

sebaga 
tujuan utama 



masyarakat 
prakapitalis adalah menonjolkannya sifat komunalisme originalitas, 

produksi dalam dan untuk keluarga sendiri, tidak ada pedagang yang profesional, 

dan produksi serta konsumsi merupakan unit dasar keluarga bersama. Pilar 

utama dalam teori Boeke adalah karakter masyarakat prakapitalis yang umumnya 

penduduk desa yang memiliki limeted need (kebutuhan terbatas) yang diimpor 

merupakan kapitalisme yang tinggi. 
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Menurut Geertz (1974) terhambatnya pembangunan ekonomi di Indonesia 

disehabkan oleh involusi pertanian. Peningkatan produksi disetbabkan oleh 

peningkatan tenaga kerja dan bukan oleh perkembangan teknologi dan mengakar 

kepada share poverty yaitu budaya untuk berbagi kemiskinan. Teori ini menyatakan 

bahwa budaya lebih mementingkan solidaritas bersama daripada peningkatan 

penghasilan yang menyebabkan sektor pertanian tidak dapat berkembang. 

Teori Evolusi Pertanian oleh Collier, menyatakan bahwa keterlambatan dalam 

pembangunan pertanian disebabkan oleh hambatan faktor-faktor ekonomi 

seperti terbatas nya luas lahan, modal, dan kesalahan kebijakan pemerintah yang 

menganggap bahwa petani di Indonesia masih terbelakang. Teori Moral Ekonomi 

Petani oleh Scott, menyatakan bahwa petani Indonesia sangat rasional, tanggap 

terhadap teknologi dan ingin maju. Namun ada faktor yang membatasi tindakan 

petani yaitu penghasilan yang pas-pasan karena luas usaha yang relatif kecil 

Reintjes (1999) melihat kemunduran yang terjadi di sektor pertanian 

disebabkan oleh adanya kerusakan lingkungan, seperti: terjadinya kerusakan tanah 

akibat pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan selama bertahun-tahun, 

perkembangan hama dan penyakit yang semakin sulit diatasi, hilangnya beberapa 

plasma nutfah seperti bibit unggul lokal yang menjadi kebanggaan petani di 

masa lampau, tingginya ketergantungan petani terhadap pihak luar dam semakin 

berkembangnya komersialisasi pembuatan input input luar. Berdasarkan hal ini 

Reintjes menganjurkan agar pembangunan pertanian beralih kepada teknologi 

yang menggunakan input luar rendah dengan mengembangkan teknologi yang 

ada di sekitar lingkungan petani 
Secara realita Arifin (2004) mengemukakan bahwa yang mermbuat para ekonom 

Selalu merninggirkan sektor pertanian, yaitu () kenyataan bahwa kontribusi atau 

pangsa (share) sektor pertanian terhadap Produk Dormestik Bruto (PDB) Suatu negara 

mengalami penurunan. Di negara negara miskin, data Bank Dunia menunjukkan bahwa 

pangsa sektor pertanian terhadap PDB menurun dari sekitar 6o % pada tahun 1965 

menjadi sekitar 28 7% pada tahun 2000. Demikian pula di kelompok middle income, 

menurun dari 22 menjadi 16 % sedangkan di negara maju angka 
penurunannya 

tercatat dari 5 o menjadi 2 %; (2) penurunan harga ril (real price) komodtas 
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pertanian, terutama apabila dibandingkan dengan harga komoditas industri dan jasa 
Studi yang dilakukan oleh Timmer (1996) sebagaimana dikermukakan Arifin (2004) menunjukkan bahwa harga ril beras pada tahun 1950-an tercatat di atas S00 dollar 
AS per ton, dan menurun sampai di bawah 160 dollar AS per ton pada tahun 1990 
an. Demikian pula harga dunia menunjukkan trend penurunan yang hampir Serupa, 
terutama setelah krisis pangan dunia pada tahun 1970-an. Penurunan ini jelas saja 

makin menurunkan pangsa sektor pertanian dalam perekonomian suatu bangsa. (3) 
gejala pelebaran (spread) harga dunia dan domestik komoditas pertarnian atau harga 
ditingkat produsen dan harga di tingkat konsumen, yang sangat berhubungan dengan 

struktur pasar sangat tidak simetris. Spread harga di tingkat konsumen dan harga 
di tingkat produsen atau harga di negara-negara industri ini cenderung makin lama 
makin melebar. Akibat yang paling buruk dari fenomena ini adalah iklim perdagangan 
dunia semakin tidak adil (unfair trade) karena negara-negara konsumen, didominas 
oleh negara industri dan negara maju. 

Gejala penurunan peran pertanian pada PDB Indonesia dilaporkan olen 
Tambunan (2010). Selama periode 1990-an pangsa PDB dari pertanian (termasuk 
peternakan, kehutanan dan perikanan) mengalami penurunan (atas harga konstan 
1993) dari sekitar 17.9%% tahun 1993 menjadi 19,6, tahun 1999, sedangkan pangsa PDB dan industri manufaktur selama kurun waktu yang sama meningkat dar 
22,3% menjadi 26,0 %. Dari tahun 2000 hingga 2006, pangsa PDB dari pertanian lebih rendah lagi, sekitar 15%, sedangkan industri naik sekitar 27% hingga 28%. sedangkan atas dasar harga yang berlaku, pangsa PDB dari pertanian menurun dari 19.4% pada awal dekade go-an menjadi 13,6% pada tahun 2006. 

Penurunan kontribusi output dari pertanian terhadap pembentukan PDB ini bukan berarti bahwa volume produksi di sektor tersebut berkurang (pertumbuhan negatif) selama periode tersebut, tetapi laju pertumbuhan outputnya lebih lamodl dibandingkan dengan laju pertumbuhan di sektor-sektor lain. Keadaan ini dapat dijelaskan dari sisi permintaan dan penawaran. Dari sisi permintaan karena setda rata- rata, elastisitas pendapatan dari permintaan terhadap komoditas pertand lebih kecil dari elastisitas pendapatan dari permintaan terhadap produk produk sektor-sektor lain seperti industri, maka peningkatan pendapatan hanya akan 
menyebabkan laju pertumbuhan permintaan terhadap komoditas pertanian relatit 

lebih kecil dibandingkan ppermintaan konsumen terhadap barang barang industr Dari sisi penawaran, tingkat produktivitas pertanian relatif rendah, sehingga tidak mampu bersaing dengan sektor industri maupun sektor lainya Menurunnya kontribusi sektor pertanian terhadap PDB sedangkan sebagian besar penduduk Indonesia menjadi bagian dari sektor ini mengindikasikar 
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rendahnya pendapatan per kapita penduduk yang bergerak pada sektor pertanian 

dalam hal ini petani. Kemiskinan di Indonesia erat kaitannya dengan kondisi 

sosial ekonomi pedesaan pada umumnya dan sektor pertanian pada khususnya. 

Penduduk di sektor pertanian pada umumnya selalu lebih miskin dibandingkan 

penduduk yang sumber pendapatan utamanya dari sektor-sektor lainnya, seperti 

industri manufaktur dan keuangan. Rendahnya pendapatan per kapita petani 

mengakibatkan semakin tidak menarik masyarakat untuk bekerja pada bidang 

pertanian dan tinggal di desa. Laju urbanisasi semakin meningkat dari desa ke kota. 

karena industri-industri dan usaha-usaha perdagangan yang lebih menjanj i kan 

pendapatan lebih baik banyak terpusat di kota. Tingginya laju urbanisasi selain 

menyebabkan sulit bergeraknya pertumbuhan ekonomi pedesaan melalui 

pembangunan pertanian juga mengakibatkan masalah-masalah bagi kota yang 

dituju sehingga tambahan pekerjaan bagi pemerintahan kota tersebut. 

Solusi Peminggiran Sektor Pertanian 

Banyak ahli yang memberikan sumbang saran agar pertanian tidak mengalami 

peminggiran. Dalam menggerakkan dan mendorong peningkatan produktivitas 

pertanian Mosher (1991) mengemukakan syarat pokok dan syarat pelancar 

pembangunan pertanian. Syarat pokok adalah faktor yang harus ada dalam 

kegiatan pembangunan pertanian, sedangkan syarat pelancar adalah faktor yang 

berfungsi mempercepat proses pembangunan pertanian. Syarat pokok tersebut 

meliputi, pasar untuk hasil produksi, teknologi yang selalu berubah, tersedianya 

sarana produksi secara lokal, perangsang produksi bagi petani, dan pengangkutan, 

sedangkan syarat pelancar mencakup, pendidikan pembangunan, kredit produksi, 

kerjasama kelormpok tani, memperbaiki dan memperluas tanah pertanian, 

perencanaan nasional untuk pembangunan pertanian. 

Menurut Saragih (1998) Salah satu sebab peminggiran sektor pertanian adalah 

adanya cara pandang yang lama tentang sektor pertanian. Pedesaan dan pertanian 

ianya dlanggap sebagai surmber produksi primer yang berasal dari tumbuhan dan 

iewan tanpa menyadari potensi bisnis yang sangat besar berbasis (derived) produk 

produk primer tersebut. Oleh karena itu cara pandang baru dalam pertanian adalah 

dgribisnis. Sejalan dengan pemikiran ini Kuncoro (2010) mnengemukakan perlu 

ddanya p0la sirnbiosis antara sektor pertanian dan industri di Indonesia lewat strategi 

pengembangan agroindustri dan agribisnis. Hal ini dilandasi oleh banyak pendapat 

vanwa salah satu syarat perlu untuk dapat dicapainya trarnsformasi struktural dar 

pertanian ke industri manufaktur adalah adanva keterkaitan sektor pertannan dan 

o maustrn yang tangguh. Kaitan yang paling sesuai adalah pengolahan produk 



produk pertanian ke dalam pengembangan agroindustri. Konsep yang digunakan 
dalam hal ini adalah agroindustri dalam arti yang luas, yaitu selain nNencakup 
industri pengolahan hasil pertanian dan industri penyedia input bag pertanian, 
juga termasuk seluruh subsektor dalam sektor pertanian, yang meliputi 1anaman 
pangan, tanaman perkebunan, peternakan, kehutanan, dan perikanan. Soekartawi (2000) mengemukakan bahwa agribisnis merupakan Suatu 
kesatuan dari seluruh subsistem yang ada hubungannya dengan pertanian dalam 
arti luas (pertanian tanaman pangan, perkebunan. peternakan, kehutanan dan 
perikanan) yaitu kegiatan usaha yang menunjang kegiatan pertanian dan kezitan 
usaha yang ditunjang pertanian. Strategi pengembangan agribisnis bukan semata 
mata persoalan manajemen bisnis di tingkat mikro, tetapi terkait juga dengan 

formasi kebijakan di tingkat makro serta kemampuan menyiasati dan menemukan terobosan strategi di tingkat entrepreneuur. Keterpaduan formasi mikro-makrs diperlukan, mengingat agribisnis merupakan sistem usaha berbasis pertanian dan Sumberdaya lain, dari hulu sampai hilir. 
Dalam konteks daerah Agribisnis sebagai ujung tombak pembangunan ekonomi di daerah makin relevan pula, mengingat saat ini agribisnis merupakan penyumbang terbesar dalam struktur ekonomi hampir setiap daerah. Sektor agribisnis adalah penyumbang terbesar dalam PDRB dan ekspor daerah. Demikian juga dalam penyerapan tenaga kerja, kesempatan berusaha di setiap daeran sebagian besar disumbang oleh sektor agribisnis. Percepatan modernisas agribisnis di setiap daerah akan mampu melahirkan wirausaha wirausaha Dau sehingga secara langsung akan dapat memodernisasi perekonomian daerah dan 

dapat memecahkan sebagian besar persoalan ekonomi di daerah. Agar peran agribisnis dapat sesuai harapan maka pelaksanaan subsistemnya harus dilakukan secara utuh dan menyeluruh, antara subsistenm satu dan lainnya tidak boleh ada sekat atau dilaksanakan secara parsial. Seandanya hal 
ini terlaksana maka perekonomian daerah dan pendapatan rumah tangga akan meningkat dan mempertinggi daya saing daerah. Penutup 

Pertanian masih tetap akan menjadi sektor pembangunan ekonomi pada Negara Sedang Berkembang khususnya Indones Peminggiran sektor ini dapat terjadi apabila pengambil kebijakan dala pembangunan kurang memahami peran penting dari sektor ini, baik dala pembentukan PDB, perolehan devisd, penyediaan pangan dan bahan baki industri, pengentasan kemiskinan, maupun dalam penciptaan kesemp.atan 

penting dan utama dalam 



kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Agar sektor pertaian dapat 
menjadi leading sector maka cara pandang pembangunan sektor pertanian harus 

hernuansa agribisnis yang dilaksanakan secara terpadu antar subsistennya tidak 

narsial seperti kenyataan seperti saat ini serta perlu keterpaduan kebijakan antara 
manajemnen di tingkat mikro dan Makro. 
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